
BAB V 
PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan sebagai berikut: 

1. Ada hubungan pengetahuan gizi dengan status gizi remaja putri Madrasah 

Aliyah Al-Huda dengan nilai p value 0,022 . 

2. Ada hubungan aktifitas fisik dengan status gizi remaja putri Madrasah Aliyah 

Al-Huda dengan nilai p value 0,001. 

3. Ada hubungan asupan makanan dengan status gizi remaja putri Madrasah 

Aliyah Al-Huda dengan nilai p value 0,000. 

4. Tidak ada hubungan pendidikan ibu dengan status gizi remaja putri Madrasah 

Aliyah Al-Huda dengan nilai p value 0,241. 

5. Ada hubungan pendapatan orang tua dengan status gizi remaja putri Madrasah 

Aliyah Al-Huda dengan nilai p value 0,001. 

6. Ada hubungan jumlah anggota keluarga dengan status gizi remaja putri 

Madrasah Aliyah Al-Huda dengan nilai p value 0,000. 

7. Tidak ada hubungan faktor lingkungan dengan status gizi remaja putri 

Madrasah Aliyah Al-Huda dengan nilai pValue 0,070.  

5.2 Saran 

Sejalan dengan simpulan dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Pihak Fakultas Kesehatan Universitas Negeri Gorontalo dapat bekerja sama 

dengan pemerintah maupun pihak sekolah dan masyarakat untuk mengadakan  
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sosialisasi pendidikan gizi khususnya pada remaja. 

2. Bagi Tempat Penelitian 

Diharapkan kepada guru atau pihak Madrasah Aliyah Al-Huda Kota 

Gorontalo dapat memberikan informasi tentang asupan makanan yang bergizi 

dan status gizi kepada para siswa sehingga siswa dapat memiliki pengetahuan 

tentang asupan makanan yang bergizi dan dapat menjaga keseimbangan 

gizinya. Selain itu juga siswa dapat  mengenal  masalah  gizi  dan  dapat 

menanggulangi permasalahan gizi yang ada. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian bagi peneliti selanjutnya hubungan 

antara penyedia makanan dan makanan jajanan dengan status gizi. 

4. Bagi Pemerintahan dan Dinas Kesehatan setempat 

Agar dapat bekerja sama dengan pihak sekolah maupun masyarakat 

mengadakan sosialisasi ataupun pendidikan gizi kepada remaja, mengingat 

remaja sebagai generasi penerus bangsa maka keadaan gizi remaja perlu 

diperbaiki agara dapat melahirkan generasi yang berkualitas dan produktif. 

 

 

 

 

 

 



  



 


